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Kasus kekerasan dalam rumah tangga meningkat di Desa  Holsa: Masyarakat 
meminta pemerintah untuk melakukan sosialisasi terhadap Undang-Undang 

Anti Kekerasan Dalam Rumah Tangga  

Pada tanggal 13 Januari 2015, Judicial System Monitoring Programme (JSMP) melalui Unit 
Hubungan Masyarakat dan Unit Keadilan bagi Perempuan dan Anak (WCJU) memfasilitasi 
sebuah pelatihan mengenai “Akses ke Sistem Peradilan Formal” ke masyarakat di Desa Holsa, 
Sub-disrtrik Maliana, Distrik Bobonaro.. 

Peserta yang menghadiri pelatihan tersebut berjumlah 30 orang yang meliputi 15 orang laki-laki 
dan 15 orang perempuan. 

Tujuan pelatihan tersebut merupakan komitmen dari JSMP untuk menyebarluaskan informasi 
terkait bagaimana dapat memproses kasus melalui sistem peradilan formal bagi masyarakat yang 
sulit mendapatkan informasi. 

“Pelatihan ini merupakan kegiatan lanjutan untuk membantu masyarakat memperoleh informasi 
mengenai bagaimana memproses kasus melalui mekanisme formal yang ada,”  kata Direktur 
Eksekutif JSMP, Luis de Oliveira Sampaio. 

JSMP berpendapat bahwa persoalan (keprihatinan) yang diangkat oleh masyarakat sangat  
relevan, terutama keprihatinan mengenai jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga yang 
semakin tinggi. Oleh karena itu pemerintah berkewajiban untuk terus memperkenal dan 
menyebarkanluaskan informasi mengenai Undang-Undang Kekerasan dalam Rumah Tangga 
kepada masyarakat. 

Kepala Desa Holsa,  António Santa Cruz, dalam sambutan pembukaannya mengatakan bahwa 
JSMP sebagai organisasi masyarakat madani memiliki peranan yang sangat penting dan strategis. 
JSMP juga sebagai mitra pemerintah, oleh karena itu beliau berpendapat bahwa JSMP perlu 
membantu pemerintah untuk membawa informasi yang berhubungan dengan hak-hak dan 
kewajiban warga negara. Hal ini untuk menjamin bahwa masyarakat perlu mendapatkan 



informasi mengenai bagaimana memproses kasus mereka melalui sistema peradilan formal yang 
ada.  

Bapak Santa Cruz menghimbau kepada para peserta untuk memanfaatkan informasi ini dengan 
baik karena informasi ini sebagai sebuah bekal bagi para peserta di masa mendatang. Oleh 
karena itu, beliau mendorong para peserta untuk lebih pro-aktif dalam mengajukan pertanyaan 
dan keprihatinan yang berhubungan dengan realitas dan situasi yang dihadapi oleh para peserta 
setiap hari. 

JSMP mengamati para peserta sangat aktif dan menunjukan ketertarikan mereka dengan 
mengajukan pertanyaan dan persoalan yang berhubungan dengn kasus kekerasan dalam rumah 
tangga, kasus-kasus perselingkuhan yang berakibat pada kekerasan dan perceraian. Selain itu, 
para peserta juga mengangkat isu mengenai kasus inses yang menurut mereka tidak dapat 
ditolerir dan harus diberikan hukuman yang berat bagi terdakwa agar  memiliki efek-jera di masa 
mendatang.  

Para peserta juga meminta agar pemerintah dan Parlemen Nasional tidak hanya membuat 
undang-undang namun bagaimana pemerintah dapat melakukan sosialisasi terhadap undang-
undang tersebut terutama Undang-Undang Anti Kekerasan dalam Rumah Tangga. Para peserta 
prihatin karena meskipun undang-undang tersebut disahkan dan diberlakukan pada tahun 2010 
namun kenyataannya banyak masyarakat yang belum mengetahui dan memperoleh informasi 
yang sebenarnya mengenai undang-undang ini. 

Menanggapi persoalan-persoalan tersebut, JSMP menjelaskan mengenai proses peradilan bagi 
kasus kekerasaan dalam rumah tangga dan kasus kekerasan seksual sesuai dengan ketentuan 
Kitab Undang-Undang  Hukum Pidana yang berlaku. JSMP juga menjelaskan kepada mereka 
bahwa JSMP akan menyampaikan keprihatinan dan rekomendasi mereka kepada pemerintah atau 
institusi relevan melalui pertemuan atau menyampaikannya secara tertulis agar dapat. 

Pelatihan dilaksankan karena dukungan dana dari Kedutaan Besar Kanada di Jakarta. 

Untuk informasi selanjutnya silahkan hubungi: 

Luis de Oliveira Sampaio 
Direktur Eksekutif JSMP 
Email: luis@jsmp.minihub.org  

 

 
 

 

 


